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KESIMPULAN

Melalui uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa pada era globalisasi, hampir semua negara tidak dapat
hidup tanpa berinteraksi dengan negara lain, sehingga diperlukan sebuah
kerjasama luar negeri yang efektif, baik melalui organisasi internasional,
kerjasama multilateral ataupun bilateral. Hal ini disebabkan karena
kepentingan nasional suatu negara sifatnya adalah tidak terbatas, sedangkan
faktor sumber daya yang dimiliki suatu negara sifatnya adalah terbatas.
Proposisi ini ternyata juga berlaku bagi kepentingan Amerika Serikat dalam

menormalisasi hubungan bilateral dengan Vietnam.

Vietnam merupakan salah satu negara di wilayah Asia Tenggara
yang mengalami kemajuan di berbagai bidang secara pesat. Pencapaian ini
ternyata tidak bisa dilepaskan dari faktor sejarah panjang Vietnam. Sejak
masa pra-dinasti hingga kolonialisme Perancis telah menjadikan Vietnam

tumbuh sebagai negara yang potensial di wilayah tersebut.

Perkembangan Vietnam kemudian menjadikan daya tarik (pull
facror) bagi negara-negara di dunia untuk membangun kerjasama pada bidang
politik dan ekonomi. Hal ini juga berlaku bagi Amerika Serikat. Keberadaan

Amerika Serikat bagi Vietnam, ternyata memiliki arti penting karena kedua
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dengan berkembangnya waktu, pada tahun 1980-an antara Vietnam dan
Amerika Serikat berupagya kembali membuka hubungan bilateral

(normalisasi) setelah sekian lama membeku pasca konflik tahun 1960-an.

Normalisasi hubungan bilateral antara Amerika Serikt dan Vietnam
semakin membaik pada tahun 1991 dan di tahun 1994 pemerintah Amerika
Serikat di bawah kepemimpinan Bill Clinton mengumumkan akhir embargo.
Setahun berakhimya masa embargo Amerika Serikat kedus negara secara
resmi menormalisasi hubungan diplomatiknya di tahun 1995, Seiring dengan
berkembangnya waktu hubungan antara Amerika Serikat dan Vietnam dapat
berjalan semakin harmonis dan pada akhimya pada tanggal 10 Desember

2001 diselenggarakan-lah Bilateral Trade Agreement (BTA).

Bagi Amerika Serikat, keberadaan Vietnam memiliki peranan yang
penting dalam bidang politik dan ekonomi. Hubungan kedua negara ini telah
melalui serangkaian sejarah yang panjang dan berkaitan dengan agenda BTA
(Vietnam-America Bilateral Trade Agreement). Amerika Serikat berupaya
memperoleh sebuah momentum untuk memperluas skema kerjasama dan

kepentingan nasionalnya.

Kepentingan Amerika Serikat dibalik nbrmalisasi hubungan
perdagangan bilateral dengan Vietnam pada aspek politik tidak lepas dari
orientasi negara adikuasa ini dalam menyebarkan paham demokrasi liberal
yang berorientasi kepada free market. Bagi Amerika Serikat, Vietnam
merupakan negara yang masih dalam tahap mencari identitas nasional

{national identity), sehingga paham tersebut berupaya diorientasikan kepada
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Vietnam untuk mengeliminiasi nilai-nilai komunisme yang selama ini telah
berkembang. Dengan sistem pasar bebas ini secara langsung melibatkan
pihak swasta, individu (masyarakat Vietnam), pelaku usaha untuk
menjalankan kegiatan ekonomi negara secara utuh. Dimana partisipasi rakyat
Vietnam dalam pergerakkan ekonomi negara telah menerapkan unsur paham

demokrasi liberal dalam perpolitikan pemerintah Vietnam.

Kemudian dilihat dari aspek ekonomi, kepentingan Amerika Serikat
adalah untuk menambah akses baru dalam pemasaran di Kawasan Asia
Tenggara melalui Vietham yang diwujudkan dengan menjalin kembali
hubungan dagang bilateral dengan Vietnam. Vietnam salah satu negara
potensial yang berada di kawasan Asia Tenggara dipercaya pada waktu yang
akan datang mampu memberikan berbagai peluang dan kesempatan yang
lebih luas dalam mendukung pencapaian kepentingan nasional Amerika
Serikat. Wilayah Vietnam yang strategis dalam lalu lintas perdagangan dunia
menjadi daya tarik sendiri bagi Pemerintah Amerika Serikat untuk
menjadikan Vietnam sebagai mitra bisnisnya. Selain itu jumlah populasi
penduduk Vietnam yang hampir mencapai 90 juta jiwa menjadi pangsa pasar
yang besar bagi para investor asing. Dengan begitu Amerika Serikat dapat

lebih meningkatkan perekonomiannya di kawasan Asia Tenggara khususnya



